ANALISIS DATA PROSES

IDE POKOK /
KATA KUNCI KONSEPTUALISASI | KATEGORISASI TEMATISASI
Pembagian peran Pembagian tugas sesuai Mekanisme Pembagian peran

“contohnya kayak
roket air, ada bagian
yang mompa ada
vang bagian
pegangin roket, ada
juga yang bagian
ambil air”

Kesadaran memilih
peran

“Biasanya sering
mengajukan diri, aku
yang mompa’”

Tanggung jawab
menjalankan peran
“Menjalankannya
dengan baik dan
mengerjakannya
dengan baik”

Kepedulian terhadap
peran teman
“Biasanya aku tuh
membilangi
kepadanya, kalau
nggak memberi
arahan”

Fleksibilitas peran
“Pernahh,
contohnya kayak
roket air temenku tuh
kebagian buat ambil
air, cuman dia tuh
nggak mau yauda
dituker sama yang
lain yang mau ambil
air”

kebutuhan permaina

Inisiatif dan kesadaran
diri

Pelaksanaan peran
secara optimal

Kontrol sosial positif

Penyesuaian peran saat
kendala

pembagian peran

Mekanisme
pembagian peran

Tanggung jawab

Tanggung jawab

Mekanisme
pembagian peran

dan tanggung jawab
(PPTJ: 1)

Pembagian peran
dan tanggung jawab
(PPTIJ: 2)

Pembagian peran
dan tanggung jawab
(PPTJ : 3)

Pembagian peran
dan tanggung jawab
(PPTI: 4)

Pembagian peran
dan tanggung jawab
(PPTJ:5)




Mekanisme kerja
sama

“Emm membagi
perannya
masingmasing itu
tadi kak, sama setiap
anak mengerjakan
sesuai perannya’”

Bantuan teknis
“Pernah, contohnya
kayak, apa itu...
permainan bakiak.
Itu biasanya
kesusahan, saya
kasih arahan ayo
kanan dulu”

Respon saat dibantu
“Senengg, jadi kayak
cepat selesai gitu
pekerjaannya”

Motivasi verbal
“Memberi arahan
dan memberi
semangat ‘ayoo
sedikit lagi selesai’”
Sikap empti
“Biasanya langsung
aku samperin aku
ajak ‘ayo main
bareng’”

Lingkungan
kooperatif
“Mauu.. mau

»”

semuaa..

Keterlibatan aktif
“Iyaa ikut dari awal
sampai selesai”

Koordinasi antar
anggota

Bantuan praktis dalam
permainan

Respon afektif positif

Dorongan dan
semangat kelompok

Mengajak teman pasif

Budaya kelompok
suportif

Keterlibatan langsung

Kerja sama

Kerja sama

Rasa empati

Komunikasi positif

Komunikasi positif

Komunikasi positif

Partisipasi aktif

Kerja sama dan
saling membantu
(KSSM : 1)

Kerja sama dan
saling membantu
(KSSM : 2)

Kerja sama dan
saling membantu
(KSSM : 2)

Kerja sama dan
saling membantu
(KSSM : 3)

Kerja sama dan
saling membantu
(KSSM : 4)

Kerja sama dan
saling membantu
(KSSM : 4)

Berpartisipasi dan
berkontribusi aktif
(BBA: 2)




Pemberian ide
“Pernah...
contohnya kayak
permainan bakiak
gitu, ayo kanan
dulu”

Penerimaan ide
“Yaa oke oke aja”

Percaya diri

“Iya percaya diri..
soalnya sudah
terbiasa”

Perubahan sikap
sosial

“dulu aku tuh
pemalu introvert.
Terus sering bermain
di kampung lali
gadget jadi terbiasa
menyampaikan
pendapat.”

Dampak pada
konteks sekolah
“Jadi berani
langsung maju”

Munculnya
perbedaan pendapat
“Pernah, contohnya
kayak permainan
bakiak gitu, misalnya
aku kan pendapat
kayak kanan dulu,
tapi ada anak yang
bilang kiri aja dulu”

Menyampaikan
pendapat
“Tetap
menyampaikan,

Inisiatif ide

Menerima ide teman

Kepercayaan diri
dalam kelompok

Terjadi perubahan
sikap sosial

Transfer pengalaman
sosial

Perbedaan pendapat

Keberanian
berpendapat

Kontribusi ide

Kontribusi ide

Partisipasi aktif

Partisipasi aktif

Partisipasi aktif

Diskusi

Diskusi

Berpartisipasi dan
berkontribusi aktif
(BBA: 1)

Berpartisipasi dan
berkontribusi aktif
(BBA: 1)

Berpartisipasi dan
berkontribusi aktif
(BBA: 3)

Berpartisipasi dan
berkontribusi aktif
(BBA: 4)

Berpartisipasi dan
berkontribusi aktif
(BBA : 4)

Menghormati dan
menerima perbedaan
pendapat (MPP : 1)

Menghormati dan
menerima perbedaan
pendapat (MPP : 2)




siapa tahu ada yang
setuju’”

Mendengarkan
pendapat lain

“Iya boleh walaupun
beda”

Musyawarah
“Emm biasanya
tanya tanya dulu ke
anggota yang lain”

Menerima Keputusan
“Kalau yang milih
kiri lebih banyak ya
kiri”

Respon emosional
“Ndak papa, ndak
sakit hati”

Alasan menghargai
pendapat

“Yaa biar nggak ada
perdebatan gitu..
nggak sampai ada
perpecahan”

Transfer sikap
toleransi

“Iyaa, soalnya sudah
terbiasa gitu
mendengarkan
pendapat orang
lain”

Sikap terbuka

Pengambilan
keputusan Bersama

Penerimaan hasil

musyawarah

Regulasi emosi

Kesadaran empati

Internalisasi nilai

Toleransi sosial

Diskusi

Toleransi sosial

Toleransi sosial

Toleransi sosial

Toleransi sosial

Menghormati dan
menerima perbedaan
pendapat
(MPP : 2)

Menghormati dan
menerima perbedaan
pendapat (MPP : 4)

Menghormati dan
menerima perbedaan
pendapat (MPP : 3)

Menghormati dan
menerima perbedaan
pendapat (MPP : 3)

Menghormati dan
menerima perbedaan
pendapat (MPP : 5)

Menghormati dan
menerima perbedaan
pendapat (MPP : 5)




